ABSTRAK

Harga saham merupakan harga yang terbentuk sesuai permintaan dan penawaran di
pasar bursa dan merupakan harga penutupan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
variabel Debt to Equity Ratio, Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Piutang terhadap Harga
Saham baik secara parsial maupun simultan. Jumlah populasi perusahaan manufaktur
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021 sebanyak 30
perusahaan dan sampel yang memenuhi kriteria dengan menggunakan purposive sampling
diperoleh sampel sebanyak 20 perusahaan. Metode pengambilan data yaitu dengan
dokumentasi laporan keuangan dari website Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode analisis yang
digunakan adalah uji asumsi klasik dan uji hipotesis serta analisis linear berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel Debt to Equity Ratio dan Perputaran
Modal Kerja secara parsial berpengaruh terhadap harga saham sedangkan Perputaran Piutang
secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham dan secara simultan seluruh variabel
independent berpengaruh terhadap harga saham. Nilai adjusted R Square sebesar 0,514
mengindikasikan variabel dependen (harga saham) dapat dijelaskan oleh variabel Independen
(Debt to Equity Ratio, Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Piutang) sebesar 54,1 %.
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